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Abstract:

The purpose of this research is to know and analyze the influence of attitude variable,
subjective norm, perceived behavior control, and gender role orientation to entrepreneurship
intention to student of Economic Faculty Tarumanagara University. The population of this
research is the students of the Faculty of Economics Tarumanagara University who ever or
are taking entrepreneurship courses. Sampling method was done by questionnaire method by
distributing questionnaires to 100 students of Faculty of Economics Tarumanagara
University. The analysis technique used is classical assumption test, multiple regression
analysis, coefficient of determination test, F test and t test. The result of partial hypothesis
testing shows that attitude, subjective norm, perceived behavior control, and gender role
orientation have positive influence to entrepreneur interest of Faculty of Economics student
of Tarumanagara University.

Keywords: Attitude (AT), Subjective Norms (SB), Perceived Behavioral Control (PBC),
gender-role orientation (GRO), Entrepreneurial Intentio (El)

Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari variabel sikap,
norma subyektif, kontrol perilaku yang dirasakan, dan orientasi peran gender terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. Populas
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara yang pernah
atau sedang mengambil mata kuliah kewirausahaan. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan metode kuesioner dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Tarumanagara. Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik,
analisis regresi ganda, uji koefisien determinasi, Uji F dan Uji t . Hasil pengujian hipotesis
secara parsial menunjukkan bahwa sikap, norma subyektif, kontrol perilaku yang dirasakan,
dan orientas peran gender mempunyai pengaruh positif terhadap minat berwirausaha
mahasi swa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.
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Kata Kunci: Sikap (AT), Norma Subyektif (SN), Kontrol Perilaku yang dirasakan (PBC),
Orientasi Peran Gender (GRO)

L atar Belakang

Pada Minimnya jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia saat ini menyebabkan
peningkatan jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. Selain karena adanya ketidak
seimbangan antara jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia dengan jumlah angkatan kerja
yang ada, peningkatan ini juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti masalah kepadatan
penduduk yang ada, kurangnya ketrampilan individu sehingga kalah bersaing, dan juga
tingkat pendidikan yang masih rendah. Di Indonesia, menurut data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) jumlah angkatan kerja pada bulan Februari adalah sekitar 133,94 juta orang
(www.bps.go.id, di akses tanggal 20 Februari 2018). Selain itu Indonesia juga sedang
menghadapi masalah keterbatasan kesempatan bekerja bagi para lulusan perguruan tinggi
yang semakin meningkatkan jumlah pengangguran intelektual. Kondisi yang sudah dihadapi
ini akan semakin memperburuk juga dikarenkan dengan adanya Situasi persaingan global
seperti pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN/MEA yang akan mempertemukan
lulusan perguruan tinggi Indonesia dengan pesaing secara bebas dari lulusan perguruan tinggi
asing.

Sekarang ini kita masih menghadapi kenyataan bahwa jumlah pengusaha di Indonesia
masih sangat minim dan ironisnya peningkatan jumlah pengangguran justru semakin
didominasi oleh pengangguran yang terdidik. Hal ini mengindikasikan bahwa lulusan
perguruan tinggi adalah lebih sebagai pencari kerja (job seeker) dari pada pencipta lapangan
pekerjaan (job creator).Oleh karena itu tingginya tingkat angkatan kerja di Indonesia
disebabkan karena adanya ketergantungan antara individu dengan pemerintah. Individu lebih
memilih untuk bekerja pada perusahaan milik pemerintah ataupun swasta dibandingkan
berusaha secara mandiri atau berwirausaha.

Kewirausahaan itu pada umumnya diartikan sebaga suatu cara berpikir, menelaah,
dan bertindak yang didasarkan pada peluang bisnis, pendekatan holistik, dan kepemimpinan
yang seimbang (Timmons et al., 2004). Pada umumnya, wirausahawan akan menggunakan
kecerdikannya untuk memanfaatkan berbagai sumberdaya yang ada dan juga terbatas. Hal ini
menunjukkan pentingnya intensi berwirausaha karena intensi ini akan memainkan peranan
yang sangat penting dalam mengambil keputusan seseorang untuk mendirikan usaha atau
perusahaan baru (Linan dan Chen, 2009:595). Namun kenyataannya, sebagian besar lulusan
perguruan tinggi di Indonesia tetap memilih menjadi karyawan dari pada membuat suatu
usaha dan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru. Secara konsensus sebuah negara agar
bisa maju, idealnya jika memiliki wirausahawan sebanyak 5% dari total penduduknya .
Minimnya jumlah wirausahawan di Indonesia disebabkan banyak sarjana tidak memiliki
sikap yang jelas akan diri mereka.

Niat / intensi yang merupakan suatu dasar untuk berwirausaha di kalangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi Jakarta ini terbilang masih kurang. Niat seseorang yang diimbangi dengan
keyakinan terhadap dirinya akan berdampak baik terhadap lahirnya wirausaha baru. Intens
ini dapat didukung dengan theory of planned behavior (TPB) (Ajzen,1991). Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku seseorang (behavior) dipengaruhi oleh niat berperilaku
(intention to behavior), sedangkan niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap (attitude), norma
subyektif (subjective norm). Penggunaan teori perilaku tidak dapat dipisahkan dari aspek
motivasi berwirausaha atau intensi berwirausaha (entrepreneurial intention), artinya
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kewirausahaan dapat dipelgjari atau dikuasai, serta dapat menjadi pilihan karir bagi lulusan
perguruan tinggi, apabila memang dalam diri mahasiswa tersebut ada niat dan motivasi untuk
menjadi seorang wirausaha (entrepreneur).

Berdasarkan gambaran mengenai permasalahan di atas, pendliti tertarik untuk
membahas lebih dalam mengenai intens berwirausaha (entrepreneurial intention) yang
dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara karena umumnya
mereka memiliki pengetahuan dalam bidang kewirausahaan dan setelah menyelesaikan
akademi tentunya mereka akan mencari penghasilan dengan berbagai cara salah satunya
berwirausaha. Dalam berwirausaha, intenss memainkan peranan penting karena intens
merupakan langkah awal untuk memulai sesuatu yang baru.

Oleh karena itu, Penelitian ini diberi judul “Pengaruh Sikap, Norma Subyektif,
Kontrol Perilaku yang dirasakan, dan Orientasi Peran Gender terhadap Intensi
Berwirausaha di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara ™.

Kajian Teori

Menurut Ajzen (1991) sikap (attitude) adalah “attitude toward the behavior refers to the
deree to which a person has a favorable or unfa-vorable evaluation or appraisal of the behavior in
guestion”.

Menurut Eagly dan Chaiken (1993) sikap (attitude) adalah “attitude is a psychological
tendency of a certain party which has evaluative traits, either beneficial or not, towards certain
behaviors, which encompass the cognitive aspects (career match, opinion rationality), the affective
aspects (interest, hope for satisfaction) and the conative aspects (behavioral tendency)”.

Dari beberapa pengertian atau pernyataan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
pengertian dari sikap (attitude) adalah suatu sikap dan penilaian yang bersifat evaluatif tentang positif
(menguntungkan) atau negatif (merugikan) terhadap suatu tindakan yang akan dilakukan terutama
untuk menjadi seorang pengusaha. Sehingga peranan sikap (attitude) memiliki peranan yang sangat
berpengaruh signifikan juga terhadap intensi berwirausaha.

Menurut Nilsson, Borgstede, dan Biel (2004) norma subyektif (subjective norm)
adalah “subjective norm is a construct which explains a person’s belief to refer to the
influence of the other partiesin behaving in certain way and being motivated to fulfill certain
reference”.

Berdasarkan beberapa pengertian atau pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
norma subyektif (subjective norm) adalah suatu persepsi seseorang yang berdasarkan dari
pengaruh orang-orang terdekat (keluarga dan atau teman dekat) atau persepsi terhadap sgjauh
mana lingkungan sosia yang cukup berpengaruh untuk melakukan atau tidak melakukan,
setuju atau tidak setuju terhadap suatu tindakan yang akan dilakukan, sehingga bisa menjadi
suatu motivasi ataupun tidak bagi orang tersebut (contohnya untuk menjadi wirausaha).

Menurut Rachmawan, Lizard an Mangundjaya (2015) kontrol perilaku yang dirasakan

(perceived behavioral control) adalah “percelved behavioral control is defined as the
perception of the ease or difficulty of becoming an entrepreneur”.
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Menurut Ajzen (2002) kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control)
adalah “perceived behavioral control explains one’s perception toward several factors that
give both ease and difficulty in the actualization of a certain behavior™.

Berdasarkan beberapa pengertian atau pernyataan di atas kontrol perilaku yang
dirasakan (perceived behavioral control) dapat dissmpulkan sebagai suatu persepsi individu
terhadap suatu tingkat kesulitan atau kemudahan bagi dirinya untuk menjadi seorang
wirausaha

Menurut Zielonka et al., (2013) orientas peran gender adalah “In terms of the gender
differences, it can be seen that men are more concerned to achieve wealth, financial security
and life than women”’.

Menurut Zielonka et.al. (2013) orientasi peran gender (gender-role orientation)
adalah ““Based on gender differences, the study found men valued an entrepreneurial career
more as a means to achieve wealth and having a challenging job”.

Menurut Eagly dan Steffen (1984) orientasi peran gender (gender-role orientation)
adalah “Semming from gender stereotypes are gender-role, which constitute the legitimate
social functions for both sexes™.

Dari beberapa pengertian atau pernyataan di atas dapat dissmpulkan jika orientas
peran gender adalah sebuah elemen atau variabel yang dapat mempengaruhi  karir
kewirausahaan seseorang, dan terdapat perhatiaan yang berbeda antara laki-laki dengan
perempuan tentang kewirausahaan.

peneliti.

Menurut Drennan, et al, (2005) ; Krueger, N.F. dan Carsrud, A.L. (1993); Souitaris et
al (2007) intensi berwirausaha (entrepreneurial intention) adalah “entrepreneurial intention
can be defined as the involvement in or the intention of an individual to start a business
venture™.

Menurut Bird (1998); Hamidi et al (2008) intensi berwirausaha (entrepreneurial
intention) adalah “entrepreneurial intention has been describe as a concious state of mind
that directs attention and therefore experience and action towards a specific object or
pathway to achieve it”.

Dari beberapa beberapa pengertian atau pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan
pengertian dari intensi berwirausaha (entrepreneurial intention) adalah suatu kesadaran dan
niat seseorang yang secara langsung dapat mempengaruhi orang tersebut untuk melakukan
suatu usaha bisnis.

Berdasarkan uraian tersebut maka terbentuk kerangka pemikiran dan hipotesis. Model
kerangka pemikiran dan hipotesis diuraikan sebagai berikut:

H1

NORMA
SUBY EKTI

INTENSI

BERWIRAUSAHA

KONTROL
PERILAKU
YANG

H4
H5

ORIENTASI
PERAN
GENDER
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagal berikut:

H1: Sikap (attitude) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intens berwirausaha
(entrepreneurial intention).

H2: Norma subyektif (subjective norm) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intens
berwirausaha (entrepreneurial intention).

H3: Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavior control) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

H4: Orientasi peran gender (gender-role orientation) memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

M etodologi

Populass dalam pendlitian ini adadah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode nonprobability
sampling. Sugiyono (2012:95), mengemukakan bahwa nonprobability sampling adalah suatu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah snowball sampling, dimana peneliti akan memilih sampel untuk menyebarkan kuesioner lalu
melalui sampel tersebut akan disebar lagi kuesioner kepada kerabat sampel yang memenuhi syarat
penelitian hingga jumlah sampel dapat terkumpul. Analisis yang dilakukan di dalam penélitian ini
bersifat kuantitatif dan seluruh data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution 20.00 for windows).

Oleh karenaitu, dalam pengujian analisis tersebut akan dilakukan uji asumsi klasik

Hasil Uji Statistik
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Berdasarkan hasil uji deskriptif yang dilakukan, maka dari 100 responden yang
mengisi kuesioner sebagian besar berjenis kelamin pria (50 responden atau 50%) dan bejenis
kelamin wanita (50 responden atau 50%)

Uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa seluruh variabel dinyatakan valid
yang dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha > 0.2 pada kolom corrected item — total
correlation (Aritonang, 2007). Sementara uji reliabilitas yang dilakukan juga menunjukkan
bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel karena hasil koefisen Cronbach Alpha > 0.7
(Aritonang, 2007).

Uji Asums Klask. Uji asumsi klask dilakukan sebelum dilakukan pengujian
hipotesis. Pengujian pertama pada Uji asums klasik, yaitu Uji Multikolinieritas yang
menunjukkan seluruh pengujian dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas karena seluruh nilai
VIF < 10 (Sekaran & Bougie, 2013:319). Kedua yaitu Uji Heteroskedastisitas, untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan pengujian glejser yang
menunjukkan bahwa seluruh pengujian dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas karena
seluruh nilai signifikansi variabel independen diatas 0.05 (Ghozali, 2011). Ketiga yaitu, Uji
Normalitas, analisis ini menggunakan pengujian statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan memperhatikan nilai signifikansi (Ghozali, 2011). Hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikans diatas 0.05 sehingga model regresi berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan
pokok-pokok secara keseluruhan. Hasil analisis regres berganda, dapat disimpulkan
persamaan model reres yaitu:

Y’ =a+ biX1+ boXo + b3X3 + baXs

Berikut adalah hasil dari anaisis regress ganda pengaruh attitude,subjective
norm,perceived behavioral control, orientasi peran gender terhadap intesi berwirausaha
secaraparsial:

Tabe 1
Hasil Analisis Regresi Ganda Sikap, Nor ma Subyektif, Kontrol Perilaku yang Dirasakan,

Orientasi Peran Gender, terhadap I ntensi Berwirausaha

Unstandardized Standardized
Mode! Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
constant 11338 | 0.386 -3.462 0.001
Sikap 0362 | 0092 0.267 3.917 0.000
Norma 0.000
_ 0352 | 009 0.282 3.687 :
Subyektif
Kontrol
Perilakuyang | 0.332 | 0.100 0.296 3.329 0.001
dirasakan
Orientas 0199 | 0.090 0.169 2213 0.029
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Peran Gender

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 20.00

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil persamaan regresi ganda sebagai berikut:
Y’ =-1.338+ 0.362AT + 0.352SN + 0.332PBC+ 0.199GRO

Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagal berikut:

Jika semua variabel sikap (attitude), norma subyektif (subjective norm), kontrol perilaku yang
dirasakan (perceived behavioural control), orientasi peran gender (gender-role orientation)
(X1,X2,X3,dan X4) = 0 maka Y’ intensi berwirausaha (entrepreneurial intention) sebesar -1.338.

Jika terjadi perubahan pada variabel sikap (attitude) (X1) sebesar satu satuan dan variabel
lainnya dianggap konstan, maka Y’ intens berwirausaha (entrepreneurial intention) akan mengalami
perubahan kenaikan sebesar 0.362. Koefisien tersebut memiliki nilai positif, dan berpengaruh
signifikan antara sikap (attitude) dengan intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

Jika terjadi perubahan pada variabel norma subyektif (subjective norm) (X2) sebesar satu
satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka Y’ intens berwirausaha (entrepreneurial
intention) akan mengalami perubahan kenaikan sebesar 0.352. Koefisien tersebut memiliki nilai
positif, dan berpengaruh signifikan antara norma subyektif (subjective norm) dengan intens
berwirausaha (entrepreneurial intention).

Jika terjadi perubahan pada variabel kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioural
control) (X3) sebesar satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka Y’ intens
berwirausaha (entrepreneurial intention) akan mengalami perubahan kenaikan sebesar 0.332.
Koefisien tersebut memiliki nilai positif, dan berpengaruh signifikan antara kontrol perilaku yang
dirasakan (perceived behavioural control) dengan intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

Jika terjadi perubahan pada variabel orientasi peran gender (gender-role orientation) (X4)
sebesar satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka Y’ intens berwirausaha
(entrepreneurial intention) akan mengalami perubahan kenaikan sebesar 0.199. Koefisien tersebut
memiliki nilai positif, dan berpengaruh signifikan antara orientas peran gender (gender-role
orientation) dengan intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

Uji t (parsia) adalah uji yang digunakan untuk menguji keterkaitan secara individu
antara variabel bebas dan terikat. Apabila nilai signifikans < 0.05 maka antar variabel
dikatakan berpengaruh, sedangkan nilai signifikansi > 0.05 tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas dan terikat. Masing-masing variabel bebas memiliki nilai
signifikans < 0.05 dengan nilai signifikan sikap sebesar 0.000, norma subyektif sebesar
0.000, kontrol perilaku yang dirasakan sebesar 0.001 dan orientasi peran gender 0.029 .
Sehingga seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabd terikat (H1, Hz, Hs, dan
Ha)

Uji Anova. Uji ini harus memiliki variabel dependen yang merupakan parametrik
(diukur dengan skala interval atau rasio). Pentingnya efek keseluruhan diuji dengan uji F
dimana uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol yang merupakan koefisien determinasi
dalam populasi. Hipotesis diterima jika nilai signifikass < 0.05 dan ditolak jika nilai
signifikan > 0.05. Hasi| yang diperoleh sebagai berikut:

Berikut adalah hasil dari analisis regresi ganda pengaruh brand association, brand
loyalty, brand awareness dan brand image terhadap brand equity secara bersamaan:

Tabel 2
Hasil Uji F (ANOVA) Regresi Ganda Sikap, Norma Subyektif, Kontrol Perilaku yang

Dirasakan, Orientasi Peran Gender, terhadap Intensi Berwirausaha
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Model Sum Of Df Means F Sig
Squares Square
Regression 72.401 4 18.100 95.050 0.000
Residual 18.091 95 190
Total 90.491 99

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.00

Dari tabel di atas ditunjukkan nilai signifikansi < 0.05, maka terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersamaan dari variabel attitude,subjective norm,perceived behavioral
control, orientasi peran gender terhadap intensi berwirausaha (Hs).

Untuk mengetahui korelasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen,
maka dilakukan Uji Korelasi Ganda (R). Dalam penelitian ini menunjukkan nilai R sebesar
0.792, yang menunjukkan hubungan variabel independen dan variabel dependen. Kemudian
Uji Koefisien Determinas (Adj. R-Sguare) yang digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Hasil yang didapat
menunjukkan angka 0.208 yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen sebesar 20.8% dan sisanya 79.2% dapat dijelaskan oleh variabel lain.

Diskusi

Sikap (attitude) berpengaruh secara signifikan terdapat intensi berwirausaha (entrepreneurial
intention). Semakin baik atau positif sikap seseorang dalam menanggapi setiap permasalahan yang
ada. Maka dengan itu juga akan berpengaruh secara signifikan terhadap intensi dalam berwirausaha
(entrepreneurial intention).

Norma subyektif (subjective norm)  berpengaruh secara signifikan terdahap intens
berwirausaha (entrepreneurial intention). Dengan kondis lingkungan sekitar yang mendukung.
Semakin besar dukungan maka akan semakin signifikan atau semakin berpengaruh terhadap intens
berwirausaha (entrepreneurial intention).

Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavior control) berpengaruh secara signifikan
terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention). Perilaku dan kegiatan sehari-hari yang
baik akan mendukung proses meningkatnya intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

Orientas peran gender (gender-role orientation) berpengaruh secara signifikan terdahap
intens berwirausaha (entrepreneurial intention). Dengan memahami kekurangan dan kelebihan
terhadap diri sendiri dan juga mengasah terus menerus kelebihan dari masing-masing pribadi akan
mempengaruhi dengan signifikan terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention).

Penutup

Berdasarkan seluruh hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka diketahui
bahwa attitude,subjective norm,perceived behavioral control, orientasi peran gender
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya
difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Tarumanagara.

Beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
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1 Sikap (attitude) berpengaruh secara signifikan terhadap intens berwirausaha
(entrepreneurial intention), maka disarankan agar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara bisa meningkatkan penilaian positif tentang menjadi seorang wirausaha dengan cara
melihat dan mengambil nilai-nilai positif dari memulai menjadi wirausaha (entrepreneur). Dengan
adanya peningkatan nilai positif tersebut, maka akan meningkat pula intensi seseorang untuk
berwirausaha dan juga berani dalam mengambil keputusan. Karena ia yakin bahwa menjadi seorang
wirausaha akan memberikan dampak positif baginya.

2. Norma subyektif (subjective norm) berpengaruh secara signifikan terhadap intens
berwirausaha (entrepreneurial intention), maka disarankan agar teman, kerabat dan keluarga maupun
lingkungan sekitar terus mendukung dalam berbagai hal yang postif yang berguna untuk
meningkatkan keinginan untuk menjadi seorang wirausaha.

3. Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavior control) berpengaruh secara
signifikan terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention), maka disarankan agar
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara memiliki perilaku maupun aktivitas yang
positif dalam sehari-harinya sehingga akan mendukung dan menaikan intensi berwirausaha mereka.

4, Orientas peran gender (gender-role orientation) berpengaruh secara signifikan
terhadap intens berwirausaha (entrepreneurial intention), maka disarankan agar para mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara terus meningkatkan nilai-nilai yang ada dalam diri
masing-masing terutama dalam mengelolah kelebihan dan kekurangan pada orientas peran gender
(gender-role orientation).

5. Untuk peneliti lain disarankan agar memperluas jangkauan pengambilan sampel dan
wilayah atau area yang akan diteliti, sehingga dapat mempekuat dan melengkapi penelitian
sebelumnya.
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